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1. 	 Landasan: 

Surat Keputusan Senat Akademik ITB No 10/2012 tentang Harkat Pendidikan di Institut Teknologi Bandung 

dan Surat Keputusan Senat Akademik ITB No 11/2012 tentang Pedoman Kurikulum 2013-2018 Institut 

Teknologi Bandung yang antara lain mengatakan bahwa pendidikan sarjana dan magister dapat dilaksanakan 

secara terpadu dan berkesinambungan mengikuti skema fast-track tanpa mengubah syarat syarat yang harus 

dipenuhi oleh masing-masing kurikulum program pendidikan tersebut. 

2. 	 Jalur Cepat Sarjana-Magister 

Program Jalur Cepat Sarjana-Magister merupakan pelaksanaan secara berkesinampungan program sarjana 

dan program magister yang linier untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa berkemampuan tinggi 

mengembangkan dirinya secara optimal dan dalam waktu yang relatjf lebih cepat. Bersamaan dengan 

penerapan kurikulum baru tahun 2013 mahasiswa program sarjana yang diterima di ITB secara default eJjgible 

sebagai peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister . Wa/aupun demikian pantauan berkelanjutan harus 

terus dilakukan dan pada akhirnya mahasiswa dengan kemampuan akademik dan kemampuan bekerja mandiri 

yang tinggi yang diharapkan akan terus melanjutkan studi hingga program magister. Mahasiswa program 

sarjana dinyatakan secara efektif menjalankan Program Jalur Cepat Sarjana-Magister mulai semester 5 atau 6 

jika yang bersangkutan telah mengisi formulir minat mengikuti program tersebut dan pengajuannya disetujui 

oleh ITB yang diwakill oleh Dekan Fakultas/Sekolah yang bersangkutan. 

3. 	 Ketentuan Umum dan Persyaratan: 

a. 	 Program Jalur Cepat Sa~ana-Magister dilaksanakan dalam waktu 10 atau 11 semester (5 atau 5.5 tahun). 

b. 	 Mahas'iswa program sarjana drnyatakan sebagai peserta (efekti0 Program Jalur Cepat Sarjana-Magister jika 

yang bersangkutan mengisi formulir minat mengikuti program tersebut dan pengajuannya disetujui oleh ITB 

yang diwakili oleh Dekan Fakultas/Sekolah yang bersangkutan. 

c. 	 Pengisian formulir minat mengikuti Program Jalur Cepat Sarjana-Magister dapat dilakukan pada akhir 

semester 5 atau akhir semester 6 waktu studi yang bersangkutan. Syarat mengikuti Program Jalur Cepat 

Sarjana-Magister pada saat mengisi formulir minat adalah sebagai berikut: 

Bagi mahasiswa yang mendaftar di akhir semester 5: telah menyelesaikan minimum 90sks mata kuliah 

program sarjana dengan nilai minimum C dan NR (nilai rata-rata) minimum 3. 

Bagi mahasiswa yang mendaftar di akhir semester 6: tetah menyelesaikan minimum 108 sks mata kuliah 

program sarjana dengan nila; minimum C dan NR (nilai rata-rata) minimum 3. 

--------------------------------------------~-'.' 



d. 	 Setelah dinyatakan sebagai peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister. mahasiswa diijinkan mengambil 

mata kuliah magister yang hasilnya akan langsung diperhitungkan untuk memenuhi persyaratan program 

magisternya. 

e. 	 Selama masih mengambil mata kuliah program sarjana dan yang bersangkutan belum dinyatakan telah 

menyelesaikan semua persyaratan program sarjana, status peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister 

adalah sebagai mahasiswa program sarjana. 

f. 	 Bagi peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister yang telah dinyatakan telah menyelesaikan program 

sarjana dan diberi ijasah program sa~ana, langsung dialihkan statusnya menjadi mahasiswa program 

magister. 

g. 	 Pelaksanaan program magister bagi peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister adalah 2 semester (1 

tahun) sejak yang bersangkutan dinyatakan bersatus mahasiswa magister. Pelaksanaan program tersebut 

dapat diperpanjang sampai dengan 5 semester (2,5 tahun) sejak yang bersangkutan dinyatakan berstatus 

mahasiswa magister dengan syarat memenuhi persyaratan akademik yang berlaku. 

h. 	 Peserta Jalur Cepat Sarjana~Magister yang diakhir semester 9 belum dapat dinyatakan telah menyelesaikan 

dan lu[us program sarjana) status yang bersangkutan sebagai peserta Program Jalur Cepat Sarjana

Magister diberhentikan. Mahasiswa yang dinyatakan demikian, tetap diberi kesempatan untuk 

menyelesaikan program sarjananya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika setelah menyelesaikan 

program sarjana yang bersangkutan tetap berminat mengikuti program magister, yang bersangkutan 

dipersilahkan mengikuti proses penerimaan mahasiswa baru program magister yang berlaku. 

4. 	 Prosedur: 

a. Setiap Fakultas/Sekolah, dengan persetujuan Senat Fakurtas/Sekolah masing-masing, memutuskan 

Program Jalur Cepat Sarjana-Magister yang dilaksanakannya. Hasil keputusan tersebut disampaikan 

kepada Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, dengan tembusan Direktur Pendidikan dan 

Sekolah Pascasarjana. untuk diketahui dan dikoordinasikan pelaksanaannya. 

b. Pengenalan Program Jalur Cepat Sarjana-Magister oleh semua pihak perlu terus dilakukan kepada 

mahasiswa program sarjana sejak yang bersangkutan diterima sebagai mahasiswa baru. 

c. Pada akhir semester 5 dan/atau 6, mahasiswa program sarjana yang merupakan bag~an dari Program Jalur 

Cepat Sa~ana-Magister dengan jumlah SKS matakunah yang telah diselesaikan dan NR memenuhi 

persyaratan pada butir 3.c. di atas diundang oleh Ketua Program Studi masing-masing untuk mengikuti 

Program Jalur Cepat Sarjana-Magister dengan mengisi formulir peminatan. 

d. Ketua Program Studi menyampaikan kepada Oekan daftar mahasiswa yang memenuhi persyaratan dan 

menyatakan berminat mengikuti Program Jalur Cepat Sarjana-Magister. 

e. Oekan, berdasarkan rekomendasi dari tim yang melakukan verifikasi dan evaluasi peminat Program Jalur 

Cepat Sarjana-Magister, memutuskan daftar mahasiswa sarjana peserta Program Jalur Cepat Sarjana

Magister. 

f. Oekan melaporkan daftar peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister kepada WRAM dengan tembusan 

Direktur Pendidikan dan Sekolah Pascasarjana untuk pelaksanaan koordinasi lebih lanjut. 

-----------------------------------------_.,,--_. 




g. 	 Kasubdit Akademik melakukan dokumentasi dan pengaturan situs akademik terhadap status baru peserta 

Program Jalur Cepat Sarjana-Magister. 

h. 	 Pada waktu peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister telah menyelesaikan Program sarjananya, 

Dekan mengajukan permohonan kepada WRAM, dengan tembusan kepada Direktur Pendidikan dan 

Sekolah Pascasarjana, agar yang bersangkutan dialihkan stutusnya sebagai mahasiswa magister. 

Permohonan ini juga dilengkapi dengan daftar mata kuliah program magister yang telah diselesaikan oleh 

mahasiswa. 

i. 	 Pengalihan status kemahasiswaan peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister dari sebagai mahasiswa 

sarjana menjadi sebagai mahasiswa magister dilakukan melalui Surat Keputusan Rektor. 

j. 	 Pada akhir semester 9 Dekan melakukan evaluasi mahasiswa peserta Program Jalur Cepat Sarjana-

Magister yang belum menyelesaikan program sarjana dan memutuskan daftar mahasiswa yang 

diberhentikan sebagai peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magister. 

k. 	 Dekan rne1aporkan daftar mahasiswa yang diberhentikan sebagai peserta Program Ja/ur Cepat Sarjana

Magister kepada WRAM, dengan tembusan Direktur Pendidikan dan Sekolah Pascasarjana untuk 

pelaksanaan koordinasi lebih lanjut. 

5. 	 Biaya Pendidikan 

Ketentuan biaya pendidikan bagi mahasiswa peserta Program Jalur Cepat Sarjana-Magis1er ditetapkan sesuai 

dengan status kemahasiswaannya. Pada saat yang bersangkutan berstatus sebagai mahasiswa program 

sa~ana, ketentuan biaya pendidrkan bagi yang bersangkutan sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi 

mahasiswa program sarjana tahun yang bersangkutan ditetapkan sebagai mahasiswa ITB. Pada saat yang 

bersangkutan berstatus sebagai mahasiswa program magister, ketentuan biaya pendidikan bagi yang 

bersangkutan sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi mahasiswa program magister tahun yang 

bersangkutan dinyatakan sebagai mahasiswa magister. 


